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Abstrak: Penelitian ini difokuskan pada bidang semantic dengan tujuan 
mendeskripsikan komponen makna, jenis makna, dan fungsi semantis yang terdapat 
pada peristilahan batu kecubung suku Melayu Ketapang. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptifdemngan bentuk penelitian kualitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peristilahan yang berhubungan dengan batu kecubung 
suku Melayu Ketapang. Sumber data dalam penelitian ini adalah penutur bahasa Suku 
Melayu Ketapang. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah metode cakap. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen kunci 
dibantu dengan peralatan seperti buku catat dan pedoman pertanyaan. Teknik analisis 
data yaitu membaca, mengidentifikasi, mengklasifikasi, menganalisis, dan menarik 
simpulan. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 85 peristilahan batu kecubung 
Suku Melayu Ketapang, 38 leksem peristilahan batu kecubung berupa alat, 21 leksem 
berupa proses, 21 leksem berupa jenis, dan 5 leksem berupa hasil. 
 
Kata Kunci: peristilahan batu kecubung, Suku Melayu Ketapang, 
semantik 
  
Abstract: This research focused on the semantic sector on behalf to dercribing the 
meaning component that found in the  research of malay kecubung stone, Ketapang. 
The methods in this research is the terminology that related to the malay kecubung 
stone, Ketapang. The data source in this research is the language speaker of malay 
Ketapang. The data collecting technic have used the conversation method. The data 
collecting tools in this research is the researcher as the key instrument and supported 
by the tools like note book, and the questions guide. The data analysis technic is 
reading, identification, classification, analysis, and conclusion. According to the data 
analysis was found about 85 terminology of malay kecubung stone, Ketapang, 38 
leksem bermonolog of kecubung stone tools, 21 leksem process, 21 leksem type, and 
5 leksem results.  
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ahasa daerah merupakan warisan kekayaan budaya Indonesia yang hidup dan 
berkembang hingga saat ini dan harus dipelihara kelestariannya agar tidak hilang 
oleh perkembangan zaman yang pesat melalui media-media elektronik. Pemerintah 
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telah menetapkan peraturan mengenai bahasa daerah yang dimiliki bangsa Indonesia. 
Hal tersebut tercantum secara tegas dalam Pasal 36 UUD 1945, bahwa pembinaan, 
pengembangan, dan pemeliharaan bahasa daerah dalam menjunjung pertumbuhan, 
perkembangan bahasa dan kebudayaan nasional harus dilaksanakan. Daerah-daerah 
yang memiliki bahasa daerah dan dipelihara oleh rakyatnya dengan baik akan 
dihormati dan dipelihara oleh negara. 
Bahasa Melayu Ketapang merupakan satu di antara bahasa daerah yang ada di 
Indonesia. Bagi masyarakat Melayu Ketapang,bahasa Melayu Ketapang ini memiliki 
fungsi yang sangat penting. Bahasa Melayu Ketapang ini sebagai jati diri 
masyarakatnya juga digunakan oleh hampir seluruh masyarakat Ketapang sebagai alat 
komunikasi sehari-hari. Selain itu,  bahasaMelayu Ketapangjuga berfungsi sebagai 
bahasa pertama yang diajarkan di lingkungan keluarga dan sebagai penyalur aspirasi 
kebudayaan masyarakat Melayu Ketapang, misalnya syair gulung, lagu-lagu daerah, 
maupun kegiatan lainnya. 
Hal inilah yang menjadi alasan peneliti memfokuskan penelitian pada bahasa 
Melayu Ketapang. Penelitian pada bahasa Melayu Ketapang ini memberikan 
kontribusi bahasa daerah yang ada di Indonesia berupa dokumentasi peristilahan 
khususnya di bidang batu kecubung dalam bahasa Melayu Ketapang secara 
ilmiah.Peristilahan batu kecubung suku Melayu Ketapang ini dianalisis dengan kajian 
semantik. Alasan peneliti memilih kajian semantik karena semantik merupakan 
cabang ilmu linguistik yang menelaah tentang makna dari sebuah objek. Semantik 
membahas makna objek sehingga objek tersebut diketahui maknanya atau artinya. 
Batu kecubungsebagai batu mulia berupa kristaltelah dibuktikan oleh Hengky 
Roy seorang pengusaha batu mulia sejak tahun1993hingga sekarang. Beliau telah 
membawa batu kecubung keGem Reseach Internasional (GRI) sebuah laboraturium 
batu mulia yang berstandar internasional di Jakarta. Hal tersebut telah peneliti 
buktikan kebenarnanya dengan cara mewawancarai langsung Hengky Roy yang 
peneliti temui saat pameran batu kecubung di Kabupaten Ketapang. 
Walaupun batu kecubung menjadi pembicaraan dimana-mana dan fenomenal 
di kalangan masyarakat, namun belum pernah dilakukan penelitian secara ilmiah 
mengenai batu kecubung. Masyarakat pada umumnya hanya mengetahui istilah-
istilah batu kecubung dari mulut ke mulut dan media, padahal batu kecubung 
memiliki istilah yang beragam berdasarkan bahasa Melayu Ketapang dan menarik 
untuk diteliti di bidang bahasa.Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 
menjadikan batu kecubung sebagai objek penelitian sehingga peristilahan batu 
kecubung ini dapat didokumentasikandan dapat dijadikanbahan pengetahuan secara 
ilmiah di bidang kebahasaan. 
Kabupaten Ketapang merupakan satu di antara kabupaten yang ada di Provinsi 
Kalimantan Barat. Kabupaten Kepatang adalah satu di antara daerah tingkat II di 
Provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten Ketapang terletak di antara garis 0º 19’00” - 3º 
05’ 00” Lintang Selatan dan 108º 42’ 00” - 111º 16’ 00” Bujur Timur. Ibu kota 
Kabupaten Ketapang terletak di Kota Ketapang, yaitu sebuah kota yang terletak di 
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tepi Sungai pawan. Kabupaten Ketapang memiliki luas wilayah 30.240,74 km2 
dengan jumlah penduduk sebanyak 427.460 jiwa. 
Kaitan penelitian ini dengan pelajaran di sekolah ialah memberi wawasan 
kepada siswa dan guru tentang peristilahan daerah yang ada di Kalimantan Barat 
dalam pelajaran muatan lokal (mulok). Penelitian ini juga disesuaikan dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas X SMK dengan Standar 
Kompetensi (SK): 2. Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madya 
dengan Kompetensi Dasar (KD): 2.4. Membaca untuk memahami makna kata, bentuk 
kata, ungkapan dan kalimat dalam konteks bekerja.  
Penelitian ini juga memiliki kaitan dengan materi pada buku bahasa Indonesia 
lain yang digunakan guru sebagai buku pendamping untuk Sekolah Menengah Atas 
kelas XI semester 1 dengan Kompetensi Dasar (KD): 3.2 Memahami perkembangan 
kosakata bahasa Indonesia; dan 3.5 Menganalisis makna dan relasi makna antarkata 
bahasa Indonesia. Pada KD ini siswa diajak untuk belejar mengenai kaidah bahasa, 
kosakata, dan peristilahan dari struktur, asal, dan maknanya.Penelitin ini juga 
berkaitan dengan materi pada mata kuliah Semantik di Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia. 
Keterkaitan di atas semakin membuat peneliti yakin dengan penelitian yang 
telah peneliti laksanakan ini. Penelitian ini bukan penelitian yang hanya berpengaruh 
dengan ilmu kebahasaan saja namun juga memberikan pengaruh terhadap pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Penelitian ini tidak ada pembahasan lebih lanjut di BAB 
V mengenai penerapan penelitian ini dengan pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
karena peneliti ingin lebih fokus terhadap peristilhan sesuai dengan masalah yang 
peneliti rumuskan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptifyang menganalisis dan 
mendeskripsikan hal-hal mengenai kajian semantik terhadap peristilahan batu 
kecubung suku Melayu di Kabupaten Ketapang berupa alat, proses, jenis, dan hasil 
dalam bahasa Melayu Ketapang sebagai data penelitian ini. Bentuk penelitian yang 
gunakan adalah kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan atau menguraikan data yang 
telah dilakukan pengolahan pemikiran. Bogdan dan Taylor (dalam Maleong, 2013:4) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan peristilahan batu kecubung suku Melayu Ketapang.  
Kajian penelitian yang digunakan adalah semantik. Menurut Aminuddin 
(2011:15) sebagai istilah teknis, semantik mengandung pengertian “studi tentang 
makna”. Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, 
dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat (Tarigan, 2009:7).  Chaer 
(2002:2) berpendapat bahwa semantik adalah istilah yang digunakan untuk bidang 
linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal 
4 
 
yang ditandainya.Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat ditarik 
kesimpulansecara garis besar bahwa semantik merupakan ilmu atau kajian yang 
membahas tentang makna dari kata-kata yang merupakan lambang-lambang Bahasa. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peristilahan yang berhubungan 
dengan batu kecubung suku Melayu Ketapang.Sumber data dalam penelitian ini adalah 
penutur bahasa Suku Melayu Ketapang. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
metode cakap. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen 
kunci dibantu dengan peralatan seperti buku catat dan pedoman pertanyaan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode cakap. Menurut 
Mahsun (2012:95) penamaan metode penyediaan data dengan metode cakap 
disebabkan cara yang ditempuh dalam pengumpulan data itu adalah berupa 
percakapan antara peneliti dengan informan. Metode cakap memiliki teknik dasar 
berupa teknik pancing, karena percakapan yang diharapkan sebagai pelaksanaan 
metode tersebut hanya dimungkinkan muncul jika peneliti memberi stimulasi 
(pancingan) pada informan untuk memunculkan gejala kebahasaan yang diharapkan 
oleh peneliti (Mahsun, 2012: 95). Berikut tahap teknik pengumpulan data. 
1. Teknik Dasar (Teknik Pancing) 
2. Teknik Lanjutan: Teknik Cakap Semuka 
3. Teknik Lanjutan: Teknik Catat 
4. Teknik Lanjutan: Teknik Rekam 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di dua kecamatan pada kKabupaten Ketapang, yaitu 
Kecamatan Manis Mata dan Kecamatan Kendawangan. Pemilihan wilayah tersebut 
berdasarkan banyaknya sumber daya alam batu kecubung menurut Dinas 
Pertambangan Kabupaten Ketapang yang masyarakatnya masih menggunakan bahasa 
Melayu Ketapang dan sebagian besar  mata pencarian masyarakatnya menambang 
atau menjual batu kecubung.  
Peneliti dalam  penelitian ini berhasil mewawancarai empat informan dari 
kedua kecamatan yang dianggap mampu mewakili masyarakat suku Melayu 
Ketapang di kecamatan tersebut. Keempat informan iu merupakan penambang, 
budayawan, dan pedagang batu kecubung. Empat informan terebut adalah Gusti 
Dolen (Kecamatan Manis Mata), Abdurahim (Kecamatan Manis Mata), Syaid 
(Kecamatan Manis Mata), dan Abdul Halik (Kecamatan Kendawangan). Selain 
informan initi, peneliti juga mewawancarai informan pelengkap yang merupakan 
budayawan Ketapang dan pengusaha nasional batu kecubung, yaitu Hermanto, S.Sn., 
M.Pd. dan Hngky Roy. 
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Peneitian yang peneliti lakukan di Kabupaten Ketapang khususnya 
Kecamatan Manis Mata dan Kecamatan Kendawangan menghasilkan data penelitian 
berupa peristilahan batu kecubung dalam bahasa Melayu Ketapang. Pristilahan batu 
kecubung yang peneliti dapatkan berjumlah 85 peristilahan. Keseluruh data tersebut 
peneliti dapatkan berdasarkan informasi dari informan yang kemudian peneliti 
klassifikasikan dan didapatkan data peristilahan berupa alat, proses, jenis, dan hasil. 
Keseluruh data peristilahan batu kecubung suku Melayu Ketapang yang peneliti 
peroleh yaitu, [taŋ], [tojoɁ], [guntɛŋ], [pəmancis], [pəlitə], [lak], [amplas], [kaɛn lap], 
[təŋkalaŋ], [pəməgaŋ lak], [pɛsoɁ], [pahat], [pəmbəlah], [lɛm], [gayoŋ], [galaŋ-
galaŋ], [səkop], [dodos], [buloh təmiyaŋ], [canai], [asahan pəŋalus], [pəŋikat 
bətinaɁ], [pəŋikat ləlaki], [pəmotoŋ], [gəhaɤu], [bənaŋ əmːas], [jəɤiŋau mɛɤah], 
[paɤaŋ], [daon pisaŋ kəɤɛŋ], [gəɤində], [miɲak tanah], [buloh], [sɛntaɤ], [gigi], 
[miɲak haɤom], [pəŋasoh], [aiɁ], [tukol], [mbakaɤ gəhaɤu], [ŋasap eɁ], [bəsya ɛ], 
[ŋikat], [ŋasoh], [ŋgaliɁ], [ɲuŋkɛl], [ncəlop], [nanjuɁ], [ɲɛntaɤ], [mbəlah], [mːotoŋ], 
[ŋgɤində], [nɛmpəlkan lak], [ŋɤatəkan], [ŋasah], [ŋaluskan], [miɲak əɁ], 
[mbəɤsɛhkan], [ŋgosok], [ŋɤaot], [kəcuboŋ bəɤanak], [kəɤibaŋ], [aiɁ təŋkujoh], 
[cəncəɤiaɁ], [gəlap gəmpipə], [putɤi ganti], [ɤəmbulan malam], [kocan], [antik 
baiduɤi gunoŋ], [antik baiduɤi slɛndaŋ], [bulu mɛɤah], [bulu pɛɤak], [bulu putɛh], 
[platina antik putɛh], [platina antik əmːas], [biɤu laot], [kunɛŋ api], [madu], [matə 
kucɛŋ], [kəcuboŋ mati], [comboŋ], [buah pəŋikat], [buah gəlaŋ], [buah ɤantai], 
[bonɛl], [matə mahkotə] 
 
Pembahasan 
1. Komponen Makna 
a. Berupa alat ciri semantisnya (1) bahan: 3 leksem terbuat dari kayu; 13 leksem 
terbuat dari besi; 2 leksem terbuat dari benang; 2 leksem terbuat dari kain; 2 
leksem terbuat dari kertas; 5 leksem terbuat dari tumbuhan; 1 leksem terbuat 
dari batu; 1 leksem terbuat dari kaca; 1 leksem terbuat dari sumbu; 1 leksem 
terbuat dari anyaman bambu; 5 leksem terbuat dari plastik; 4 leksem terbuat 
dari emas; 3 leksem terbuat dari perak; 4 leksem terbuat dari tembaga; 3 
leksem terbuat dari minyak; 1 leksem terbuat dari air; (2) prosesi: 2 leksem 
untuk meminta izin; (3) fungsi: 1 leksem berfungsi mempererat baut mesin; 3 
leksem  membelah batu kecubung; 3 leksem merataka permukaan batu 
kecubung; 6 leksem menghaluskan permukaan batu kecubung; 2 leksem 
menghidupkan api;  3 leksem merekatkan benda; 2 leksem menyungkil batu 
kecubung; 2 leksem menciduk tanah; 3 leksem mencengkram batu kecubung; 3 
leksem membersihkan batu kecubung;  2 leksem menyimpan batu kecubung; 1 
leksem menahan tanah; 5 leksem menjaga batu kecubung; (3) bentuk: 5 leksem 
bulat; 2 leksem bulat dan pipih; 1 leksem silinder; 7 leksem panjang; 11 
leksem tipis; 2 leksem tebal; 2 leksem persegi panjang; 6 leksem tabung; 4 
leksem cair; 2 leksem seperti keranjang; 1 seperti dompet; 1 seperti palu kecil; 
2 leksem seperti capit; 3 leksem panjang dan pipih; 3 leksem kayu pendnek; 1 
leksem seperti benang; 2 leksem seperti sendok; 1 seperti buluh besar; (4) 
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penggunaan: 32 leksem masih digunakan; 10 leksem tidak digunakan lagi; (5)  
pegangan: 13 leksem memiliki pegangan; 26 leksem tidak memiliki pegangan; 
(6) kekedapan: 18 leksem kedap air; 19 leksem tidak kedam air; (7) mesin: 8 
leksem menggunakan mesin; 34 leksem tidak menggunakan mesin; (8) gigi: 4 
leksem memiliki gigi; 34 leksem tidak memiliki gigi; (9) ketajaman: 6 leksem 
benda tajam; 32 leksem bukan benda tajam; dan (10) pengguna: 37 leksem 
laki-laki; 36 wanita.  
b. Berupa proses ciri semantisnya (1) bahan: 3 leksem dari kayu; 7 leksem dari 
besi; 1 leksem dari benang; 2 dari kain; 1 dari kertas; 4 leksem dari tumbuhan; 
2 leksem dari batu; 4 leksem dari plastik; 1 leksem dari tembaga; 3 dari 
minyak; 2 leksem dari air; (2) prosesi: 3 leksem meminta izin; (3) fungsi: 1 
leksem membelah batu kecubung; 3 leksem meratakan permukaan batu 
kecubung; 4 leksem menghaluskan permukaan batu kecubung; 2 leksem 
membuat asap; 1 leksem merekatkan benda; 1 leksem menyungkil batu 
kecubung; 1 leksem menggali tanah; 1 leksem mencengkram batu kecubung; 3 
leksem membersihkan batu kecubung; 1 leksem menyimpan batu kecubung; 2 
leksem mengilapkan batu kecubung; 2 menjaga batu kecubung; (4) proses: 3 
leksem dibakar; 1 leksem disebar; 4 leksem digesekkan; 1 leksem digosok; 1 
leksem diraut; 2 leksem diterawang; 1 leksem dimasukkan ke dalam tempat; 1 
leksem direkatkan; 3 leksem direndam; 1 leksem dilantunkan; 1 leksem diikat; 
1 leksem dibelah; (5) penggunaan: 15 leksem masih digunakan; 2 leksem 
jarang digunakan; 5 leksem tidak lagi digunakan; (6) mesin: 6 leksem 
menggunakan mesin; 17 leksem tidak menggunakan mesin; (7) ketajaman: 7 
leksem benda tajam; 15 leksem bukan benda tajam; dan (8) pengguna 21 
leksem laki-laki; 17 leksem wanita.  
c. Berupa jenis ciri semantisnya (1) bentuk: 2 leksem bongkahan; 19 leksem 
bulat; 19 leksem oval; 1 leksem berlubang di tengah; (2) warna: 4 leksem 
warna apa saja; 7 leksem bening; 1 leksem ungu; 1 leksem putih es; 1 leksem 
putih susu; 1 leksem hitam; 1 leksem coklat; 1 leksem biru air laut; 1 leksem 
kuning seperti madu; 1 leksem seperti api; 1 leksem oranye; 1 leksem merah 
delima; 1 leksem putih kusam; (3) motif: 2 leksem terdapat batu kecubung 
kecil dipermukaan; 5 leksem gelembung air kecil; 1 leksem seperti gunung; 1 
leksem seperti selendang; 1 leksem bulu warna merah; 1 leksem bulu warna 
putih; 1 leksem bulu warna perak; 1 leksem bercak tidak jelas; 1 leksem bercak 
platina emas; 1 leksem bercak platina putih; 1 leksem seperti mata kucing; 1 
leksem seperti telur burung cenceriak;(4) fungsi: 19 leksem perhiasan; 2 
leksem pajangan penghias rumah; 1 memberikan kewibawaan; dan (5) kilap: 
20 mengkilap; 2 leksem tidak mengkilap 
d. Berupa hasil ciri semantisnya (1) bahan: 5 leksem terbuat dari emas; 5 leksem 
terbuat dari perak; 5 leksem terbuat dari tembaga; (2) gigi: 5 leksem memiliki 
gigi; 5 leksem tidak memilikin gigi; (3) bentuk: 1 leksem cincin; 1 leksem 
gelang; 1 leksem kalung; 1 leksem anting-anting; 1 leksem mahkota; (4) 
penggunaan: 4 leksem masih digunakan; 1 leksem tidak digunakanlagi; (5) 
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pengguna: 5 leksem laki-laki; 5 leksem wanita; dan (6) fungsi: 5 leksem 
perhiasan; 1 leksem menandakan kekuasaan. 
 
2. Jenis Makna 
Berdasarkan analisis jenis makna peristilahan batu kecubung suku Melayu 
Ketapang diperoleh  85 makna leksikal, 85makna kolokatif, dan makna 
gramatikal yang terdiri dari 21 proses afiksasi, 1 proses reduplikasi, dan 34 
proses komposisi. Berikut beberapa analisis jenis makna berupa alat, proses, 
jenis, dan hasil pada jenis makna leksikal, kolokatif, dan gramatikal: 
Makna leksikal  
Berupa alat: 
buloh temiang [buloh təmiyaŋ] buluh lemang (n) 
1tanaman berumpun, berakar serabut batangnya beruas-ruas, berongga, dan 
keras; bambu; aur (banyak macamnya, spt: --betung, -- kuning, -- duri) 2 
tanaman buluh (bambu) yang besar dan dapat digunakan untuk memasak 
lemang. 
daon pisang kereng [dawon pisaŋ kəɤɛŋ] daun pisang kering (n) 
1daun tumbuhan pisang yang sudah mongering 
 
Berupa Proses: 
ngasap e’ [ŋasap ɛɁ] ‘mengasapi’ (v) 
1 memberi asap kepada sesuatu atau tempat 
besya e [bəsya ɛ] ‘bersyair’ (v) 
1 membacakan (melagukan) syair 
ngngikat [ngːikat] ‘mengikat’ (v) 
1 mengebat; mengeratkan (menyatukan dsb.) dengan tali dsb. 
ngasoh [ŋasoh] ‘mengasuh’ (v) 
1 menjaga (merawat dan mendidik) 
 
Berupa jenis: 
kecubong beranak [kəcuboŋ bəɤanak] ‘kecubung beranak’ (n) 
1 bongkahan batu kecubung yang permukaannya ditumbuhi kristal-kristal 
kecubung kecil 
keribang [kəɤibaŋ] ‘ungu’ (n) 
1 batu kecubung yang berwarna ungu 
 
Berupa hasil: 
Buah pengikat [buwah pəŋikat] ‘mata cincin’ (n) 
1 permata (intan dsb.) yang terdapat pada cincin  
Buah gelang [buwah gəlaŋ] ‘manik-manik gelang’ (n) 
1 manik-manik yang terdapat pada gelang 
Buah rantai [buwah ɤantai] ‘mata kalung’ (n) 
1 permata (intan dsb.) yang terdapat pada kalung 
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Makna Kolokatif 
a. Leksem[taŋ], [tojoɁ], [guntɛŋ], [pəmancis], [pəlitə], [lak], [amplas], [kaɛn 
lap], [təŋkalaŋ], [pəməgaŋ lak], [pɛsoɁ], [pahat], [pəmbəlah], [lɛm], [gayoŋ], 
[galaŋ-galaŋ], [səkop], [dodos], [buloh təmiyaŋ], [canai], [asahan pəŋalus], 
[pəŋikat bətinaɁ], [pəŋikat ləlaki], [pəmotoŋ], [gəhaɤu], [bənaŋəmːas], 
[jəɤiŋau mɛɤah], [paɤaŋ], [daon pisaŋ kəɤɛŋ], [gəɤində], [miɲak tanah], 
[buloh], [sɛntaɤ], [gigi], [miɲak haɤom], [pəŋasoh], [aiɁ], dan [tukol] berada 
dalam lingkungan yang sama yaitu berupa alat. 
b. Leksem [mbakaɤ gəhaɤu], [ŋasap eɁ], [bəsya ɛ], [ŋikat], [ŋasoh], [ŋgaliɁ], 
[ɲuŋkɛl], [ncəlop], [nanjuɁ], [ɲɛntaɤ], [mbəlah], [mːotoŋ], [ŋgɤində], 
[nɛmpəlkan lak], [ŋɤatəkan], [ŋasah], [ŋaluskan], [miɲak əɁ], [mbəɤsɛhkan], 
[ŋgosok], dan [ŋɤaot]  berada dalam lingkungan yang sama yaitu berupa 
proses. 
c. Leksem [kəcuboŋ bəɤanak], [kəɤibaŋ], [aiɁ təŋkujoh], [cəncəɤiaɁ], [gəlap 
gəmpipə], [putɤi ganti], [ɤəmbulan malam], [kocan], [antik baiduɤi gunoŋ], 
[antik baiduɤi slɛndaŋ], [bulu mɛɤah], [bulu pɛɤak], [bulu putɛh], [platina 
antik putɛh], [platina antik əmːas], [biɤu laot], [kunɛŋ api], [madu], [matə 
kucɛŋ], [kəcuboŋ mati], dan [comboŋ] berada dalam lingkungan yang sama 
yaitu berupa jenis. 
d. Leksem [buah pəŋikat], [buah gəlaŋ], [buah ɤantai], [bonɛl], dan [matə 
mahkotə] berada dalam lingkungan yang sama yaitu berupa hasil 
 
Makna Gramatikal 
Proses Afiksasi 
Makna gramatikal yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa alat 
sebagai berikut. 
a) [pəmbəlah] ‘pembelah’ 
pe- + bəlah ‘belah’  = pəmbəlah ‘alat untuk mebelah batu kecubung yang 
besar menjadi ukuran yang lebih kecil’ 
b) [pəmotoŋ] ‘pemotong’ 
pe- + potoŋ ‘potong’ = pəmotoŋ ‘alat untuk memotong batu kecubung 
menjadi ukuran yang diinginkan’ 
c) [pəmancis] ‘pemancis’ 
pe- + mancis ‘mancis’ = pəmancis ‘alat untuk menghidupkan api’ 
 
Peristilahan batu kecubung berupa jenis dan hasil tidak mengadung makna 
gramatikal. 
 
Proses Reduplikasi 
Makna gramatikal yang terkumpul dalam penelitian ini berupa alat sebagai 
berikut. 
[galaŋ-galaŋ] ‘galang-galang’ 
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galaŋ + galaŋ ‘galang’ = galaŋ-galaŋ ‘kayu yang diletakkan secara melintang 
dimulut lubang penggalian untuk menahan tanah agar tidak runtuh’ 
 
Peristilahan batu kecubung berupa proses, jenis, dan hasil tidak mengadung 
makna gramatikal proses reduplikas. 
 
Peoses Komposisi 
Makna gramatikal yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa alat 
sebagai berikut. 
a) [pəməgaŋ batu] ‘pemegang batu’ 
pəməgaŋ + batu ‘pemegang + batu’ = pəməgaŋ batu ‘alat yang terbuat dari 
kayu untuk memegang batu’ 
b) [buloh təmiyaŋ] ‘buluh lemang’ 
buloh + təmiyaŋ ‘buluh + temiyang’ = buloh təmiyaŋ ‘buluh atau bambu yang 
besar yang memiliki miyang atau bulu halus di permukaan batangnya dan 
biasa digunakan untuk memasak lemang’ 
 
Makna gramatikal yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa proses 
sebagai berikut. 
a) [mbakaɤ gəhaɤu] ‘membakar gaharu’ 
mbakaɤ + gəhaɤu ‘membakar + gaharu’ = mbakaɤ gəhaɤu ‘membahak gararu 
unutk mengasapi lokasi yang akan digali unutk mencari batu kecubung’ 
b) [nɛmpɛlkan lak] ‘menempelkan lak’ 
nɛmpəlkan + lak ‘menempelkan + lak’ = nɛmpɛlkan lak ‘menempelkan lak ke 
kayu pemegang batu kecubung agar batu kecubung bisa melekat pada kayu 
tersebut’ 
Makna gramatikal yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa jenis 
sebagai berikut. 
a) [kəcuboŋ bəɤanak] ‘kecubung beranak’ 
kəcuboŋ + bəɤanak ‘kecubung + beranak’ = kəcuboŋ bəɤanak ‘bongkahan 
kecubung yang di permukaannya ditumbuhi kecubung kecil-kecil sehingga 
seperti batu kecubung tersebut beranak’ 
b) [aiɁ təŋkujoh] ‘air terjun’ 
aiɁ + təŋkujoh ‘air + terjun’ = aiɁ təŋkujoh ‘batu kecubung yang warnanya 
seperti air terjun’ 
Makna gramatikal yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa hasil 
sebagai berikut. 
a) [buwah pəŋikat] ‘mata cincin’ 
buwah + pəŋikat ‘mata + cincin’ = buwah pəŋikat ‘batu kecubung yang 
menjadi mata cincin’ 
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b) [buwah gəlaŋ] ‘mata gelang’ 
buwah + gəlaŋ ‘mata + gelang’ = buwah gəlaŋ ‘batu kecubung yang menjadi 
mata gelang 
 
3. Fungsi Semantis 
Fungsi semantis dari leksem-leksem pada peristilahan batu kecubung suku 
Melayu Ketapang adalah peran 85 peristilahan batu kecubung tersebut dalam 
proses berbahasa yang dilakukan oleh manusia terhadap benda-benda yang 
berhubungan dengan batu kecubung. Berikut beberapa analisis dar peristilahan 
batu kecubung berupa alat, proses, jenis, dan hasl: 
 
Alat  
a. Leksem [asahan pəŋalus] memiliki fungsi semantis untuk menghaluskan 
permukaan batu kecubung. 
Contoh: 
Arya agiɁ bətolkan asahan pəŋalus. 
Arya sedang memperbaiki asahan penghalus. 
b. Leksem [pəŋikat ləlaki] memiliki fungsi semantis untuk menjadi perhiasan 
berupa cincin yang digunakan laki-laki. 
Contoh: 
Uki bəli pəŋikat ləlaki untoɁ batu kəcuboŋɲə. 
Uki membeli cincin laki-laki untuk batu kecubungnya. 
Proses 
a. Leksem [mbaka ghau] memiliki fungsi semantis sebagai proses 
mendapatkan asap dari gaharu dan mengasapi lokasi penggalian sebagai 
syarat meminta izin. 
Contoh: 
Pmuk adat nt mbaka ghau. 
Pemuka adat itu membakar gaharu. 
b. Leksem [asap ] memiliki fungsi semantis sebagai proses mengasapi 
lokasi penggalian batu kecubung. 
Contoh: 
Pmuk adat nt mulai asap  tmpat gali. 
Pemuka adat itu mulai mengasapi tempat penggalian. 
c. Leksem [bsya ] memiliki fungsi semantis sebagai proses meminta ijin 
sebagai lantunan doa dan harapan. 
Contoh: 
Dukun nt bsya  unto minta ijin dan pnugu utan. 
Dukun itu bersyair untuk meminta ijin dengan penunggu hutan. 
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Jenis 
a. Leksem [bulu mah] memilik fungsi semantis untuk perhiasan yang 
mahal karena langka. 
Contoh: 
Hiyd pokalis lauku t dikasi kcubo bulu mah pas kons 
ta Indonsya t. 
Hyde vokalis laruku itu dihadiahi kecubung yang bermotif seperti serat 
bulu berwarna merah ketika konser di Indonesia. 
b. Leksem [bulu pak] memiliki fungsi semantis unutk perhiasan yang 
mahal karena langka. 
Contoh: 
Ttsuya basis lauku t dikasi kcubo bulu pak pas kons ta 
Indonsya t. 
Tetsuya bassis laruku itu dihadiahi kecubung yang bermotif seperti serat 
bulu berwarna perak ketika konser di Indonesia 
Hasil 
a. Leksem [buwah antai] memiliki fungsi semantis untuk mata kalung. 
Contoh: 
Aku t dibuwatkan mama ku buwah antai dari kcubo wane 
kiba. 
Saya dibuatkan mama saya mata kalung dari kecubung berwarna ungu. 
b. Leksem [bonl] memilik fungsi semantis untuk perhiasan anting-anting. 
Contoh: 
Gitut dibuwatkan mama ku bonl dai kcubo kiba. 
Gitut dibuatkan mama saya anting-anting dari kecubung berwarna ungu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 85 peristilahan batu kecubung 
Suku Melayu Ketapang, 38 leksem peristilahan batu kecubung berupa alat, 21 leksem 
berupa proses, 21 leksem berupa jenis, dan 5 leksem berupa hasil. Komponen makna 
dianalisis dari 11 sudut pandang berupa: (1) bahan yaitu, terbuat dari kayu, besi, benang, 
kain, kertas, tumbuhan, batu,kaca, sumbu, anyaman bamboo, plastic, emas, perak, tembaga, 
minyak, dan air, (2) prosesi yaitu, untuk meminta izin atau bukan, (3) fungsi yaitu, 
mempererat baut, membelah batu kecubung, meratakan permukaan batu kecubung, 
menghaluskan permukaan batu kecubung, menghidupkan api, merekatkan benda, menyungkil 
batu kecubung, menciduk tanah, mencengkram batu kecubung, membersihkan batu 
kecubung, menyimpan batu kecubung, menahan tanah, dan menjaga batu kecubung, (4) 
bentuk yaitu, bulat, bulat namun pipih, silinder, panjang, tipis, tebal, persegi panjang, tabung, 
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cair, seperti keranjang, seperti dompet, seperti palu kecil, seperti capit, panjang namun pipih, 
kayu pendek, seperti benang, seperti sendok, dan seperti buluh besar, (5) penggunaan yaitu, 
masih digunakan, jarang digunakan, atau tidak digunakan lagi, (6) pegangan yaitu, memiliki 
pegangan atau tidak, (7) kekedapan yaitu, kedap air atau tidak, (8) mesin yaitu, menggunakan 
mesin atau tidak, (9) gigi yaitu, menggunakan gigi atau tidak, (10) ketajaman yaitu, benda 
tejam atau tidak, (11) pengguna yaitu, laki-laki atau wanita. Analisis jenis makna 
peristilahan batu kecubung suku Melayu Ketapang dianalisis dari sudut makna 
leksikal, makna kolokatif, dan makna gramatikal yang terdiri dari proses afiksasi, 
proses reduplikasi, dan proses komposisi. Fungsi semantis leksem-leksem 
peristilahan batu kecubung suku Melayu Ketapang bisa difungsikan oleh manusia 
terhadap benda-benda yang berhubungan dengan batu kecubung tersebut. 
 
Saran 
Sehubungan dengan usaha pelestarian dan pendokumentasian bahasa daerah, 
dalam penelitian ini peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut. (1) 
Penelitian mengenai peristilahan batu kecubung merupakan bagian kecil dari 
penelitian di bidang semantik. Artinya, masih terdapat banyak lahan penelitian yang 
belum diteliti. Peneliti mengharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 
melakukan penelitian di bidang semantik dapat menemukan peristilahan-peristilahan 
bahasa melayu di Kalimantan Barat khususnya Kabupaten Ketapang di bidang lain 
yang masih banyak belum diteliti yang merupakan kekhasan suku melayu Ketapang 
sejak zaman dahulu. (2) Penelitian mengenai peristilahan batu kecubung mungkin 
dapat dilakukan disemua bahasa dan lokasi penelitian yang ada di Kalimantan Barat 
karena potensi alam Kalimantan Barat yang memungkinkan terdapat batu mulia 
lainnya. Penelitiselanjutnya yang tertarik mengkaji peristilahan batu 
kecubungdiharapkan dapat menemukan lebih banyak peristilahan yang berhubungan 
dengan batu kecubungyang mungkin belum peneliti temukan. (3) Peneliti selanjutnya 
yang tertarik melakukan penelitian dibidang linguistik, dapat menggunakan penelitian 
ini untuk dasar penelitian linguistik historis sebagai suatu bentuk untuk menguatkan 
sejarah bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa melayu. (4) Peneliti mendapat 
berbagai kesulitan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data. Kesulitan 
tersebut disebabkan oleh sedikitnya waktu yang dimiliki oleh peneliti untuk 
mewawancarai informan karena pada saat itu berdekatan dengan penyambutan bulan 
ramadhan sehingga informan sedikit sibuk mempersiapkan penyambutan bulan 
ramadhan. Selain itu, pada saat peneliti melakukan penelitian berikutnya sudah 
memasuki bulan ramadhan sehingga peneliti harus memilih waktu yang tepat agar 
tidak mengganggu ibadah informan. Peneliti mengalami kendala saat menuju lokasi 
penelitian utama yaitu di Kecamatan Manis Mata karena peneliti belum pernah ke 
daerah tersebut sehingga peneliti tersesat di tengah perkebunan sawit dan jalur 
bauksit sehingga membuat perjalanan yang seharusnya hanya 8 jam menjadi 13 jam. 
Perjalanan untuk menuju lokasi penelitian sangat rusak.Oleh karena itu, peneliti 
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berharap kepada peneliti seterusnya untuk menyediakan berbagai persiapan dan solusi 
agar tidak mengalami kesulitan seperti yang dialami peneliti karena kecamatan di 
Kabupaten Ketapang memiliki jarak tempuh yang sangat jauh dan jalan yang rusak. 
. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Aminuddin. 2011. Semantik Pengantar Studi Tentang Makna. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
Chaer, Abdul. 2002. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 
Mahsun. 2012. Metode Penelitian Bahasa. Depok: Kharisma Putra Utama Offset. 
Maleong, lexy J. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Tarigan, Henry Guntur. 2009. Pengajaran Semantik. Bandung: Angkasa. 
 
